BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan dataset berjumlah
113 orang, hanya menyisakan 108 orang setelah dilakukan preprocessing, seleksi
dan transformasi data. Hasil hitung pada perhitungan manual dan perhitungan pada
Matlab menghasilkan rerata sebesar 5,167%. Hasil perhitungan dari Matlab
menunjukkan hasil yang konsisten karena output yang dihasilkan sama dengan nilai
parameter output yan ada. Dengan dataset tersebut dapat menjawab rumusan dan
tujuan penelitian yang ada sebagai berikut yaitu Pengelompokan menggunakan 65
aturan fuzzy pada Tableau menghasilkan pengelompokan dan analisis gangguan
kesehatan mental. Bentuk pengelompokan yang ada dipengaruhi dari adanya
hubungan antar variabel yang menghasilkan analisis yang berbeda-beda tiap
visualisasi data.

Pengelompokan gangguan berupa skizofrenia paranoid sebanyak 14 orang,
gangguan fobia sebanyak 12 orang, gangguan kecemasan sebanyak 28 orang,
gangguan depresi sebanyak 16 orang, gangguan Obsessive Compulsive Disorder
(OCD) sebanyak 23 orang, gangguan anti sosial sebanyak 5 orang, dan 10 gangguan
lainnya yang tidak terdeteksi. Sebanyak 16 dari 56 laki-laki mengalami kecemasan
dan sebanyak 14 dari 52 perempuan mengalami OCD dan sebanyak 41 dari 52
perempuan yakni sebesar mampu mengerjakan sesuai target sedangkan pria hanya
36 dari 56 orang. Pada variabel jurusan, informatika berjumlah 42 orang atau
sebesar 38,889% dari dataset. Pada daerah domisili responden, didominasi oleh
Depok sebanyak 63 orang atau sebesar 58,333%. Tersusun oleh 5 gangguan anti
sosial, 10 gangguan depresi, 4 gangguan fobia, 18 gangguan kecemasan, 15
gangguan OCD, 6 gangguan skizofrenia paranoid, dan 5 sisanya tidak terdeteksi.
Sebanyak 79 responden memiliki motivasi lulus. Dari hasil visualisasi diberikan
informasi bahwa 24 orang tidak merasa tertekan, 11 dari 24 tersebut mengalami
OCD. Didapati pengetahuan pengerjaan skripsi paling efektif pada pengerjaan pagi

hari, sebanyak 87,5% dapat mengerjakan sesuai target.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan saran
sebagai pertimbangan untuk penelitian yang akan dilakukan pada waktu
selanjutnya:

1. Menggunakan data testing dan data training cocok untuk penelitian
sehingga memberikan hasil yang baik untuk penelitian.

2. Implementasi  pengelompokan gangguan ke dalam sistem akan
mempermudah proses pengelompokan. Pada penelitian selanjutnya
sebaiknya dapat menggunakan metode lain seperti metode jaringan saraf
tiruan, KNN, ataupun penerapan hybrid untuk membandingkan dan
meningkatkan hasil penelitian.

3. Pengelompokan gangguan kesehatan mental hanya berfokus pada 6 jenis
saja, yaitu Skizofrenia Paranoid (ringan), Fobia, Depresi, gangguan
Kecemasan, Obsessive Compulsive Disorder (OCD), dan Anti Sosial
(gangguan kecemasan sosial) sebaiknya dapat dikembangkan lagi baik
dalam segi jumlah ataupun jenisnya. Pada penelitian selanjutnya dapat
melakukan pengelompokan jenis gangguan mental lainnya serta dapat
mengukur skala dari masing-masing jenis pengelompokan.

Dengan adalnya saran ini, diharapkan bahwa penelitian yang akan dilakukan
pada masa yang mendatang dapat berjalan lebih baik dan menghasilkan sesuatu

yang bermanfaat.
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